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ABSTRAK 

Homoseksual merupakan penyimpangan orientasi seksual yang cenderung 

menyukai sesama jenis. Perbuatan tersebut sangat bertentangan dengan norma 

sosial dan norma agama yang berlaku di Indonesia. Kaum homoseksual merupakan 

bagian dari umat beragama yang memiliki keinginan dan menginternalisasi dengan 

baik ajaran serta dogma agama yang sudah diterima sebelumnya, tetapi di sisi lain 

perilaku homoseksual yang dimiliki sangat bertentangan dengan ajaran serta dogma 

agama. Hal tersebut kemudian menimbulkan ketidaknyamanan dalam diri dalam 

bentuk konflik intrapersonal mengenai internalisasi agama dengan baik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, dan menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan subjek 

penelitian berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang ditetapkan adalah laki-laki 

dengan kecenderungan homoseksual, bekerja sebagai massage escort, berumur 

antara 17-35 tahun, serta beragama Islam. Metode pengambilan data dengan 

wawancara mendalam dilengkapi dengan observasi sebagai data pendukung. 

Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data penelitian melalui transferabilitas dan konfirmabilitas. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa gay yang bekerja sebagai massage 

escort mengalami konflik tentang rasa keberagamaan. Konflik yang terjadi berupa 

ketidaknyamanan dalam menjalankan ajaran agama yang telah dipercaya, karena 

subjek menyadari pekerjaan massage escort dan perilaku homoseksual 

bertentangan dengan ajaran agama, sehingga menimbulkan rasa bersalah dan 

berdosa dalam diri subjek. Pemaknaan terhadap religiusitas pada umumnya 

merupakan suatu hal yang dapat dijadikan pegangan dalam menjalankan kehidupan 

yang lebih baik, serta sebagai sarana penuntun untuk kehidupan di akhirat kelak.  
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ABSTRACT 

 Homosexual is a deviation of sexual orientation that tends to like same sex. The 

act is very much against the social norms and religious norms prevailing in 

Indonesia. Homosexual are part of religious people who have a desire and 

internalize well the teachings and religious dogmas that have been accepted before. 

Homosexual behavior is contradiction with religious teachings and dogmas. It then 

causes internal discomfort in the form of an intrapersonal conflict of religious 

internalization. 

 This research uses qualitative research method with phenomenology, and 

using purposive sampling, subject selection based on certain criteria. The criteria 

specified were men with homosexual tendencies, working as massage escort, aged 

between 17-35 years, as well as Muslims. Data collected by in-depth interviews and 

observations as supporting data. Result of data Analysis using data reduction, 

display data and conclusion / verification. Data validity technique using 

transferability and confirmability.  

 Results of this study explain that gay who work as a massage escort have 

experiencing conflict about the sense of religiosity. Conflict occurred in the form of 

inconvenience in carrying out religious teachings that have been believed, because 

aware of the work escort massage and homosexual behavior that is contrary to 

religious teachings, causes guilt and sin in the subject. Meaning of religiosity in 

general is a thing that can be used as a guide in running a better life, as well as a 

guide to life in the afterlife. 
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